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SUMMARY

SARI WIDIASTUTI. The Participation Level of Member Farmer of 

Himpunan Kerukunan Tani Indonesia and The Relationship with The Behavior of 

Farmer in Seeding Activity of Superior Rubber Clone GT-1 in The District of 

Mentok West Bangka (Supervised by NASRUN AZIZ and RISWANI).

The purposes of this research are: (1) to measure the participation level of 

member farmer of HKTI in seeding activity of superior rubber clone GT-1, (2) to 

measure the farmer behavior in seeding activity of superior rubber clone of HKTI, 

(3) to analyze the relationship between the participation level the member of HKTI 

with the farmer behavior in seeding activity of superior rubber clone GT-1 in the 

district of Mentok West Bangka

This research was held in Mentok West Bangka Residence. Act of determining

the location was done intentionally (purposive) with the consideration that in Mentok

there was rubber farmer which i s followed seeding activity of superior rubber clone

GT-1 from HKTI. Collecting the datas was done on December 2008 until January

2009.

The method of research that was used was case study method. Sampling 

method that was used was simple random method of 30 peoples of rubber’s farmer of 

HKTI member which is followed seeding activity of superior rubber clone GT-1 in 

the district of Mentok West Bangka. The datas that was collected was primer and 

sekunder data.

To answer the first purpose namely to measure the participation level in 

seeding activity of superior rubber clone GT-1 by score determining, the second



HKTI member in HKTIpurpose namely to analyze the behavior of farmer of 

activity by using the score, the third purpose namely analyze the relationship

between the participation level with farmer behavior in seeding activity of superior 

rubber clone GT-1 by using Statistic Nonparametric Coefisien Correlation Spearman

level at the significant (a = 0,05).

The participation level of sample farmer in seeding activity of superior rubber 

clone GT-1 was in the low criteria with the number of average score was 12,27. The

result of research showed that the behavior of sample farmer in seeding activity of

superior rubber clone GT-1 was in the medium criteria with the number average

score was 34,16. The participation level of farmer in seeding activity of superior

rubber clone GT-1 had not a positive influence to the behavior of farmer in seeding

activity of superior rubber clone GT-1 in Mentok West Bangka.



RINGKASAN

SARI WIDIASTUTI. Tingkat Partisipasi Petani Anggota Himpunan Kerukunan 

Tani Indonesia dan Hubungannya dengan Prilaku dalam Kegiatan Pembibitan Karet 

Unggul Klon GT-1 di Kecamatan Mentok Bangka Barat (Dibimbing oleh NASRUN 

AZIZ dan RISWANI).

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Mengukur tingkat partisipasi petani 

anggota HKTI dalam pembibitan karet unggul klon GT 1, (2) Mengukur prilaku 

petani terhadap kegiatan pembibitan karet Himpunan Kerukunan Tani Indonesia 

(HKTI), (3) Menganalisis hubungan antara tingkat partisipasi petani anggota HKTI 

dengan prilaku dalam kegiatan pembibitan karet unggul klon GT-1 di Kecamatan 

Mentok Kabupaten Bangka Barat.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Mentok Kabupaten Bangka Barat. 

Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa 

di Kecamatan Mentok terdapat petani karet yang mengikuti program pembibitan 

karet unggul dari Himpunan Kerukunan Tani Indonesia. Waktu penelitian dilakukan

pada bulan Desember 2008 - Januari 2009.

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kasus (Case Study).

Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak 

sederhana terhadap 30 orang petani karet anggota Himpunan Kerukunan Tani 

Indonesia yang mengikuti program pembibitan karet unggul klon GT-1 yang ada di 

Kecamatan Mentok Bangka Barat. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data sekunder.



Untuk menjawab tujuan pertama yaitu mengukur tingkat partisipasi petani

dalam program pembibitan karet unggul klon GT-1 dengan menggunakan skor,

tujuan kedua yaitu mengukur prilaku petani anggota HKTI dalam kegiatan HKTI

dengan menggunakan skor, tujuan ketiga atau menguji hipotesis, yaitu menganalisis

hubungan tingkat partisipasi petani dengan prilaku dalam usaha pembibitan karet 

unggul klon GT 1 dengan menggunakan Uji Statistik Koefisien Korelasi Peringkat 

Spearman pada taraf nyata (a = 0,05).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi petani contoh dalam 

kegiatan pembibitan karet unggul klon GT-1 berada pada kriteria rendah dengan skor 

rata-rata 12,77. Prilaku petani contoh dalam kegiatan pembibitan karet unggul klon 

GT-1 berada pada kriteria sedang dengan jumlah skor rata-rata 34,16. Tingkat 

partisipasi petani dalam kegiatan pembibitan karet unggul klon GT-1 tidak 

berpengaruh secara nyata terhadap prilaku petani dalam kegiatan pembibitan karet 

unggul klon GT-1 di Kecamatan Mentok Bangka Barat.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan suatu bangunan integral dari pembangunan 

nasional dalam mewujudkan cita-cita yang terkandung dalam Pancasila dan UUD 

1945 untuk mencapai masyarakat adil dan makmur. Strategi pembangunan yang 

berwawasan agribisnis (agroindustri) sangat penting untuk mencapai beberapa tujuan 

yaitu menarik dan mendorong munculnya industri baru di sektor pertanian yang 

menciptakan struktur perekonomian yang tangguh, efisien dan memperbaiki 

distribusi pendapatan (Soekartawi, 2000).

Subsektor perkebunan memegang peranan yang penting dalam program 

pembangunan, khususnya pembangunan sektor pertanian. Subsektor ini menjadi 

tempat bagi petani dalam menggantungkan hidupnya, sebagai cabang usaha yang 

berfungsi menciptakan lapangan kerja, sebagai sumber devisa non-migas yang sangat 

diharapkan, dan secara langsung terkait pula dalam usaha pelestarian sumber daya

alam (Setyamidjaya, 2002).

Menurut proyeksi Burger e t al., dalam Hidayat (2003), sampai tahun 2020 

permintaan karet alam dunia masih lebih besar dari penawarannya. Hal ini 

merupakan peluang bagi Indonesia untuk terus meningkatkan produksi karet alam. 

Perkembangan potensi produksi karet alam di Indonesia dipengaruhi oleh faktor - 

faktor tertentu seperti penanaman baru, penggunaan teknologi maju dan sebagainya. 

Indonesia mempunyai peluang yang sangat besar untuk memajukan dan 

mengembangkan agribisnis perkaretan yang masih mengharapkan perhatian dan
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mendapatkan perlakuan yang lebih adil dari semua pihak yang terkait, ialah petani 

karet, karena di pundak merekalah tertumpu masa depan karet alam.

Salah satu upaya meningkatkan kontribusi subsektor pertanian ini adalah 

dengan pengembangan produksi tanaman perkebunan. Dalam menunjang 

pengembangan produksi tanaman perkebunan tersebut, diperlukan penyediaan bibit 

varietas unggul yang bermutu, paket teknologi budidaya termasuk pola tanam, cara 

pengendalian hama dan penyakit terpadu dan skala usaha yang sangat

menguntungkan, oleh karena itu perlu diberikan informasi atau pengetahuan kepada

petani tentang cara-cara budidaya tanaman yang baik melalui penyuluhan-

penyuluhan.

Karet merupakan salah satu komoditi pertanian yang penting baik lingkup 

internasional dan teristimewa bagi Indonesia. Di Indonesia karet merupakan salah 

satu hasil pertanian terkemuka karena banyak menunjang perekonomian Negara. 

Hasil devisa yang diperoleh dari karet cukup besar. Bahkan, Indonesia pernah 

menguasai karet dunia dengan melibas negara-negara lain dan negara asal tanaman 

karet sendiri di Daratan Amerika Selatan (Tim Penebar Swadaya, 2004).

Perkembangan dan potensi karet mempunyai prospek yang sangat cerah untuk 

jangka pendek, maupun untuk jangka panjang. Program pembukaan areal baru 

ataupun peremajaan dan juga penyediaan bahan tanam dalam rangka pengembangan 

perkebunan karet dari waktu ke waktu semakin meningkat (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 1993).

Salah satu permasalahan karet Indonesia adalah produktivitas yang rendah 

dengan penyebabnya antara lain karet yang ditanam bukan karet jenis unggul, maka 

langkah pertama untuk meningkatkan produktivitas adalah memilih klon unggul
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yang diharapkan produktivitas tanaman meningkat, tahan terhadap serangan hama, 

penyakit dan tiupan angin, serta umur produktivitas lama (Setiawan dan Andoko,

2005).

Penyuluhan pertanian merupakan suatu pendidikan luar sekolah yang ditujukan 

kepada petani beserta keluarganya di pedesaan. Penyuluh pertanian dapat 

membimbing petani bahwa apa yang telah disuluhkan maupun dianjurkan, jika 

dituruti akan membawa kebaikan. Sedangkan tujuan kegiatan penyuluhan pertanian

adalah merubah prilaku sasarannya. Perubahan prilaku yang dikehendaki adalah

perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap petani sehingga mereka mau

mengadopsi inovasi dan mereka mampu untuk mandiri karena tanpa adanya

perubahan mereka akan sulit untuk memperbaiki kehidupan mereka, sehingga

mereka merasakan manfaat dari proses pengadopsian inovasi itu (Suhardiyono,

1990).

Tabel 1. Luas areal tanam, produksi, dan produktivitas karet di Kabupaten Bangka 
Barat tahun 2003 - 2007

Tahun Luas areal tanam (Ha) Produksi (Kg)

2003 9575,7 3087

2004 8030 5662,1

2005 7156 3528

2006 6510 2051,17

2007 9025 4254,61

Sumber : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Bangka Barat, 2007
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Mentok Kabupaten Bangka Barat merupakan daerah yang 

sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani karet. Dalam 

beberapa tahun terakhir, banyak petani di daerah ini mendapatkan bantuan bibit karet 

unggul, baik dari dinas pertanian maupun dari organisasi-organisasi yang bergerak di 

bidang pertanian. Salah satunya adalah Himpunan Kerukunan Tani Indonesia 

(HKTI) yang juga memberikan bantuan bibit karet yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani karet. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 

peneliti ingin meneliti tingkat partisipasi petani terhadap program pembibitan karet 

unggul klon GT 1 HKTI dan bagaimana hubungannya dengan prilaku anggota dalam 

kegiatan pembibitan karet unggul klon GT 1 HKTI di Kecamatan Mentok Kabupaten 

Bangka Barat.

Kecamatan

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka permasalahan yang menarik untuk

diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat partisipasi anggota Himpunan Kerukunan Tani Indonesia

(HKTI) dalam pembibitan karet unggul klon GT 1 di Kecamatan Mentok

Kabupaten Bangka Barat.

2. Bagaimana prilaku petani petani terhadap pelaksanaan kegiatan pembibitan karet

unggul klon GT 1 Himpunan Kerukunan Tani Indonesia di Kecamatan Mentok

Kabupaten Bangka Barat.

3. Bagaimana hubungan antara partisipasi petani dengan prilaku mereka dalam 

kegiatan pembibitan karet unggul klon GT 1 HKTI di Kecamatan Mentok 

Kabupaten Bangka Barat.
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C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengukur petani tingkat partisipasi anggota HKTI dalam pembibitan karet unggul 

klon GT 1 di Kecamatan Mentok Kabupaten Bangka Barat

2. Mengukur prilaku petani terhadap kegiatan pembibitan karet unggul klon GT 1 

Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) di Kecamatan Mentok Kabupaten

Bangka Barat

3. Menganalisis hubungan antara tingkat partisipasi petani anggota HKTI dengan

prilaku petani dalam kegiatan pembibitan karet unggul klon GT 1 HKTI di

Kecamatan Mentok Kabupaten Bangka Barat

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi,

pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dan menjadi bahan masukan bagi instansi 

atau pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. Serta dapat bermanfaat sebagai 

bahan tambahan pustaka dan referensi bagi peneliti selanjutnya.
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